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ABSTRAK 

Pada tahun 2019 sebanyak 2,4 juta anak di dunia meninggal pada bulan 

pertama kehidupan, penyebab utama kematian neonatal adalah kondisi berat 

badan lahir rendah (BBLR), asfiksia, infeksi dan cacat lahir. Berdasarkan data 

yang dilaporkan dari 34 provinsi pada tahun 2021 terdapat 3.632.252 bayi baru 

lahir yang ditimbang berat badannya (81,8%), ditemukan 111.719 bayi dengan 

BBLR (2,5%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor -faktor yang 

mempengaruhi kejadian  Berat Badan Lahir Rendah di Wilayah kerja Puskesmas 

Andalas tahun 2021-2022.  

Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan menggunakan Survey 

Analitik dengan pendekatan Case Control. Populasi penelitian ini adalah semua 

bayi yang lahir tahun 2021-2022 diwilayah kerja Puskesmas Andalas. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini untuk kelompok kasus dan kelompok 

kontrol menggunakan perbandingan 1:1. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder.  

Hasil penelitian didapatkan bahwa 50,0% responden memiliki bayi dengan 

berat badan lahir rendah, 82,1% responden memiliki umur dengan rentang 20-35 

tahun, 59,8% responden memiliki kadar HB termasuk tidak anemia, 88,4% 

responden memiliki status gizi termasuk kategori tidak KEK. Hasil uji statistik 

(chi-square) didapatkan bahwa terdapat hubungan umur, anemia pada ibu hamil  

dan KEK (Kekurangan Energi Kronis) dengan kejadian berat badan lahir rendah 

di Wilayah Kerja Puskesmas Andalas. 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan upaya promotif dan upaya 

preventif. Upaya promotif dapat dilakukan dengan memotivasi ibu untuk 

melakukan pemeriksaan kehamilan dengan teratur. Upaya preventif dapat 

dilakukan melalui kegiatan konseling mengenai dampak dan hal yang harus 

diperhatikan oleh ibu hamil khususnya ibu dengan umur berisiko, ibu dengan 

anemia dan ibu dengan Kekurangan Energi Kronik (KEK) karena masih banyak 

ditemukan ibu yang melahirkan bayi dengan BBLR.  
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ABSTRACT 

 

In 2019, as many as 2.4 million children in the world died in the first 

month of life, the main causes of neonatal death were low birth weight (LBW), 

asphyxia, infection and birth defects. Based on data reported from 34 provinces, 

in 2021 there were 3,632,252 newborn babies whose weight was measured 

(81.8%), 111,719 babies were found to be LBW (2.5%). This research aims to 

determine the factors that influence the incidence of Low Birth Weight in the 

Andalas Health Center work area in 2021-2022. 

This type of research is Quantitative using an Analytical Survey with a 

Case Control approach. The population of this study is all babies born in 2021-

2022 in the working area of the Andalas Health Center. Sampling in this study for 

the case group and control group used a 1:1 ratio. This research uses secondary 

data. 

The research results showed that 50.0% of respondents had babies with 

low birth weight, 82.1% of respondents had an age range of 20-35 years, 59.8% 

of respondents had HB levels including no anemia, 88.4% of respondents had 

nutrition is included in the non-SEZ category. The results of statistical tests (chi-

square) showed that there was a relationship between age, anemia in pregnant 

women and CED (Chronic Energy Deficiency) with the incidence of low birth 

weight in the Andalas Health Center Working Area. 

`It is hoped that this research can improve promotive and preventive efforts. 

Promotional efforts can be made by motivating mothers to carry out regular 

pregnancy checks. Preventive efforts can be carried out through counseling 

activities regarding the impacts and things that must be paid attention to by 

pregnant women, especially mothers at risk, mothers with anemia and mothers 

with Chronic Energy Deficiency (CED) because there are still many mothers who 

give birth to LBW babies. 
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